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ABSTRAK 

Penyakit diare merupakan penyakit yang sering terjadi pada masyarakat dan menjadi salah satu penyebab 

kematian terbesar di dunia. Penyakit ini biasanya disebabkan adanya bakteri Eschericia coli yang berada pada 

saluran cerna manusia dan mempunyai sifat patogen. Pengaruh lingkungan dan kurangnya hygiene menyebabkan 

peningkatan jumlah bakteri Eschericia coli dalam tubuh sehingga aktivitas kerja organ tubuh menurun. Kulit apel 

manalagi mengandung senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan dan antiaging. Dalam penanganan 

limbah kulit apel manalagi (Malus sylvestris Mill.) dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Eschericia coli. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri dan konsentrasi terendah ekstrak 

kulit apel manalagi (Malus sylvestris Mill.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Eschericia coli menggunakan 

metode cawan sebar cara cakram dengan menggunakan 3 sampel pada setiap perlakuan. Sampel terdiri dari 7 

kelompok perlakuan yaitu ekstrak kulit apel manalagi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, kelompok kontrol 

positif (chloramphenicol 1%), dan kelompok kontrol negatif  (aquades steril). Media yang digunakan adalah 

Nutrient Agar (NA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit apel manalagi mempunyai daya 

antibakteri terhadap pertumbuhan Eschericia coli. Konsentrasi terendah yang dapat menghambat pertumbuhan 

Eschericia coli adalah konsentrasi 40% dengan diameter 8 mm. 
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ABSTRACT 

Diarrhea is a common disease in the community and each of the biggest causes of death in the world. 

This disease is usually an Escherichia coli bacteria that resides in the human tract and has pathogenic properties. 

The influence of the environment and the amount of  body hygiene increases the amount of Escherichia coli 

bacteria in the body, that the body activities decreases body organ. The manalagi apple peel contains flavonoid 

compounds that act as antioxidants and antiaging. In handling manalagi apple peel waste (Malus sylvestris Mill.) 

it can be used to inhibit the growth of  Escherichia coli bacteria. The purpose of this study was to determine 

whether there is bacteria (Malus sylvestris Mill.) Inhibiting the growth of Escherichia coli bacteria using the 

method of dispersive disk cup by using 3 samples at each treatment. The samples consisted of 7 treatment groups: 

apple skin extracts of 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, positive control group (1% chloramphenicol) and negative 

control group (sterile aquades). Media that is Nutrient Agar (NA). The results of this study indicate that manalagi 

apple peel extract has antibacterial power to the growth of Escherichia coli except concentration of 20%. The 

lowest concentration that can inhibit the growth of Escherichia coli is a concentration of 40% with a diameter of 

8 mm. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit diare merupakan salah satu 

penyebab kematian terbesar didunia 

(Jayalakhsmi et al., 2011). Menurut 

Kemenkes (2012), diare menduduki 

peringkat pertama penyakit yang sering 

terjadi pada pasien rawat inap di Indonesia 

tahun 2010 yaitu sebanyak 96.278 kasus 

dengan angka kematian sebesar 1,92%. 

Penyakit ini dikarenakan adanya bakteri 

Escherichia coli yang dapat ditemukan di 

dalam saluran pencernaan hewan maupun 

manusia dan bersifat patogen (Battelheim, 

2000). Pada dasarnya, keberadaan 

Escherichia coli dalam usus manusia 

memberikan keuntungan karena dapat 

mengurangi resiko pertumbuhan berlebihan 

dari bakteri lain yang berpotensi patogenik 

(Gould, 1996 dalam Gould 2003). 

Disamping itu, fungsi lain dari Escherichia 

coli adalah mensintesis vitamin K yang 

berguna dalam pembekuan darah, 

mengkonversi pigmen dalam asam empedu, 

membantu proses pencernaan, serta 

membantu penyerapan zat-zat makanan 

(Jawetz et al., 1986). Namun, pengaruh 

lingkungan dan kurangnya hygien 

menyebabkan kandungan Escherichia coli 

dalam tubuh meningkat sehingga 

mengurangi aktivitas kerja organ tubuh. 

Pengobatan infeksi Escherichia coli 

menggunakan obat-obatan kimia efek 

negatifnya lebih besar bagi manusia karena 

dapat meracuni ginjal (Kusuma, 2010).  

Indonesia memiliki sumber daya 

alam yang melimpah, terutama dari segi 

jumlah tanaman obat yang sebagian besar 

belum dapat dibuktikan secara ilmiah. Apel 

selain populer dikonsumsi juga memiliki 

nilai gizi tinggi yang sangat bermanfaat 

bagi kesehatan. Kulit apel bermanfaat 

sebagai antibakteri, antioksidan dan 

antiproliferatif (Boyer dan Liu, 2004). Kulit 

apel mengandung senyawa polifenol lebih 

banyak daripada daging buahnya 

(Khanizadeh et al.,  2007), antara lain 

kuersetin, katekin, phloridzin, dan asam 

klorogenik (Charde, 2011). Kulit apel 

mengandung kuersetin zat yang dibutuhkan 

guna meningkatkan kadar antioksidan yang 

berfungsi mencegah penyakit diare. 

Kuersetin merupakan golongan senyawa 

flavonol yang paling banyak terdapat di 

alam dari pada jenis flavonoidyang lain. 

Kuersetin terdapat di buah apel yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan antiaging 

(Wasim, 2010). Ekstrak kulit apel juga telah 

diteliti memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa 

(Alberto et al., 2006). 

Penanganan limbah kulit apel 

manalagi dapat digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli. Komponen nutrisi pada 
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kulit apel manalagi perlu dipertahankan 

oleh karena itu diperlukan perlakuan yang 

efisien dalam proses mengekstraksinya, 

untuk itu metode ekstraksi adalah 

metodeyang paling tepat dalam proses 

ekstraksi kulit apel manalagi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

makapeneliti ingin mengetahui daya 

antibakteri dan konsentrasi terendah ekstrak 

kulit apel manalagi (Malus sylvestris Mill.) 

dalam menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakannya ekstrak 

kulit apel manalagi sebagai alternatif bahan 

obat diare. 

 

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Ilmu Kesehatan Universitas Darussalam 

Gontor selama 4 bulan. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah rotary 

evaporator, inkubator, kompor/penangas 

air, autoklaf, tabung reaksi,  labu ukur, 

mikro pipet, aluminium foil, saringan, pipet 

tetes, gelas beaker, erlenmeyer, gelas ukur, 

mikroskop interted, neraca analitik,  cawan 

uap, bunsen, spektrofotometer, jangka 

sorong ketelitian 0,05, ose dan juicer. 

Bahan yang digunakan adalah kulit 

apel manalagi (Malus sylvestris Mill.), 

isolat bakteri Eschericia Coli diperoleh dari 

laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Farmasi UMS, kertas saring, kertas cakram 

diameter 5 mm (OXOID), streptomisin, 

etanol70%, HCl, etanol 95%,  seng p.a, 

alkohol, aquades, media nutrien agar (NA) 

dan NaCl 0.9%. 

Metode Penelitian 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen laboratorium jenis 

kuantitatif, menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang dibagi dalam 7 

kelompok perlakuan, yaitu P0 sebagai 

kontrol negatif, P1 konsentrasi 20%, P2 

konsentrasi 40%, P3 konsentrasi 60%, P4 

konsentrasi 80%, dan P5 konsentrasi 100%, 

P6 (streptomisin 1%) sebagai kontrol 

positif. 

Tahapan Penelitian 

1. Pengeringan bahan (kulit apel 

manalagi) dibawah sinar matahari. 

2. Penyerbukan bahan baku. 

3. Proses ekstraksi kulit apel manalagi 

dengan metode maserasi meng-

gunakan etanol 96%. 

4. Identifikasi senyawa kulit apel 

manalagi (saponin, polifenol dan 

flavonoid) 

5. Pembuatan suspensi bakteri 

Eschericia coli. 

6. Proses uji antibakterial. 

7. Parameter penelitian untuk menen-

tukan luas daya hambat antibakteri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Penelitian menggunakan kulit apel 

manalagi (Malus sylvestris Mill.) yang telah 

dihaluskan kemudian diekstrak  etanol 

dengan metode maserasi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang menggunakan metode 

cawan sebar cara cakram ini didapatkan 

zona hambat. Zona hambat merupakan 

daerah jernih yang berada disekeliling 

kertas cakram. Diameter zona yang 

semakin besar menandakan semakin besar 

daya antibakterinya. Zona hambat 

berdiameter 5 mm atau kurang masuk ke 

dalam kategori sedang, zona hambat 

berdiameter 10-20 mm dikategorikan kuat 

dan diameter zona hambat 20 mm atau lebih 

termasuk kategori sangat kuat (Susanto, 

2012).  

Hasil yang didapat dari penelitian 

ini bahwa ekstrak kulit apel manalagi 

(Malus sylvestris Mill.) dengan konsentrasi 

40%, 60%, 80%, dan 100% mempunyai 

daya hambat terhadap bakteri Eschericia 

coli sedangkan konsentrasi 20% tidak 

mempunyai daya hambat karena hasil 

analisis menunjukkan zona hambat lebih 

kecil dengan kontrol negatif.tidak ada 

perbedaan zona hambat yang signifikan 

antara kontrol negatif dengan ekstrak kulit 

apel manalagi (Malus sylvestris Mill.) 

konsentrasi 20% dengan luas diameter yang 

sama yaitu 7 mm. Ekstrak kulit apel 

manalagi (Malus sylvestris Mill.) 

konsentrasi 40% memiliki zona hambat 

terendah dengan luas 8 mm yang masih 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Eschericia coli dan termasuk kategori 

sangat kuat. Besar kecilnya suatu bahan 

antimikroba dipengaruhi oleh konsentrasi 

bahan, jumlah mikroba, suhu, waktu, jenis 

mikroba, pH, dan zat bahan organik terlarut 

(Paki, 2009). 

Kandungan ekstrak kulit apel 

manalagi (Malus sylvestris Mill.) yang 

menjadi zat antibakteri adalah polifenol. 

Kulit apel mengandung beberapa fitokimia 

turunan polifenol antara lain katekin, 

kuersetin, phloridzin, dan asam klorogenik. 

Kandungan kuersetin termasuk zat aktif 

golongan flavonoid yang aktivitasnya dapat 

mengikat GyrB DNA yaitu sub unit enzim 

gyrase yang mempunyai peran dalam 

replikasi DNA bakteri. Adanya ikatan 

kuersetin dengan GyrB menyebabkan 

replikasi DNA terganggu. Kuersetin juga 

dapat menghambat aktivitas enzim ATPase 

serta menghambat motilitas bakteri 

(Chusnie, 2005). Selain kuersetin, katekin 

juga merupakan golongan flavonoid dan 

golongan metabolit sekunder yang 
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dihasilkan oleh adanya gugus pyrigallol dan 

gugus galloil. Katekin dapat menghambat 

bakteri dengan cara merusak lapisan lipid 

pada membrane sitoplasma bakteri yang 

berpengaruh pada pencegahan masuknya 

nutrisi yang diperlukan bakteri untuk 

membuat energi, sehingga pertumbuhan 

bakteri akan menurun dan mengalami 

kematian (Rustanti, 2009). Aksi katekin 

sebagai antibakteri dipengaruhi oleh 

perpanjangan rantai alkilnya, semakin 

panjang rantai alkil maka akan 

mempercepat penetrasi katekin pada 

permukaan membrane sel bakteri (Kajiya, 

2012).  

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit apel 

manalagi (Malus sylvestris Mill.) memiliki 

aktivitas antibakteri Eschericia coli, namun 

tidak menunjukkan kadar terendah daya 

hambat (Alberto et al. 2006). Hasil 

penilitian Tria (2012) terhadap 

pertumbuhan Streptococcus viridans 

terbukti efektif dan mempunyai daya 

hambat terendah pada konsentrasi 25%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jannata, 

Ahmad, dan Tantin (2014), didapatkan 

ekstrak kulit apel manalagi (Malus 

sylvestris Mill.) juga efektif terhadap 

pertumbuhan Streptococcus mutans dengan 

daya hambat terendah pada konsentrasi 

25%. Penelitian lain membuktikan bahwa 

ekstrak kulit apel manalagi (Malus 

sylvestris Mill.) tidak memiliki daya 

hambat pada pertumbuhan Candida 

albicans bahkan pada konsentrasi 100% 

(Moersidi, 2015). Sehingga ekstrak kulit 

apel manalagi (Malus sylvestris Mill.) 

terbukti memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri dan belum efektif 

terhadap jamur. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak kulit apel manalagi (Malus 

sylvestris Mill.) teruji efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Eschericia coli dan konsentrasi terendah 

dari ekstrak kulit apel manalagi (Malus 

sylvestris Mill.) pada konsentrasi 40% 

dengan diameter 8 mm. 

Beberapa saran yang mungkin 

bermanfaaat bagi penelitian selanjutnya 

yaitu perlu penelitian lebih lanjut untuk 

melakukan pengujian secara in vivo dan in 

vitro. 
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